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Abstrak: Higher-order thinking skills (HOTS) merupakan keterampilan yang harus dimiliki
siswa karena permasalahan yang ada di kehidupan nyata (real life problems) bersifat
kompleks, banyak variabel, dan mengharuskan untuk lebih dari sekedar menghafalkan fakta
atau konsep. HOTS dalam penelitian ini mencakup creating, problem solving, evaluating,
analysing, dan critical thinking. Berdasarkan temuan di SMP Negeri 1 Daha Utara dan SMP
Negeri 2 Daha Utara menunjukkan bahwa HOT S siswa masih sangat rendah. Problem-based
learning (PBL) adalah salah satu alternatif metode pembelgjaran yang berbasis penemuan
(inquiry) sehingga aktivitas siswa dalam pembelgjaran lebih dominan dibandingkan dengan
guru, sehingga diharap mampu meningkatkan HOT S siswa. Eksperimen semu dilakukan untuk
mengetahui apakah PBL berdasarkan 5 fase dari Arends (2008) mampu meningkatkan HOTS
siswa yang terdiri dari 5 keterampilan menurut Brookhart (2010). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa PBL di kelas V11l pada kedua sekolah meningkat, dengan peningkatan
maksimal pada keterampilan analysing.

Kata Kunci higher-order thinking skills, problem-based learning, eksperimen semu

Kurikulum saat ini mengharapkan
pembelgjaran berbasis penemuan (inquiry)
oleh siswa sendiri (Kemdikbud, 2013, hal.
3). Sdah sau dternatif  model
pembelgaran yang sesua  adadah
pembelgaran berbasis masalah atau
problem-based learning, karena menurut
Rusman (2011, hal. 234) problem-based
learning (PBL) menjadikan guru untuk
memusatkan perhatiannya pada
pengembangan keterampilan inquiry.

PBL merupakan salah satu model
pembelgaran yang dapat meningkatkan
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keterampilan siswa dalam memecahkan
masalah. Hal ini dijelaskan oleh Herman
(2007, hal. 52) dalam hasil penelitiannya
bahwa pada kegiatan PBL, aktivitas siswa
untuk belgar lebih mengemuka daripada
kegiatan guru mengajar. Umumnya siswa
menunjukkan semangat dan ketekunan
yang cukup tinggi dalam menyelesaikan
masalah, aktif berdiskus dan saling
membantu dalam kelompok, dan tidak
canggung bertanya atau minta petunjuk
kepada guru.
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HOT S sebagaimanadijelaskan oleh
Thomas & Thorne (2009, hal. 1) adalah
keterampilan berpikir yang lebih daripada
sekedar menghafalkan fakta atau konsep.
HOTS mengharuskan siswa melakukan
sesuatu atas fakta-fakta tersebut. Siswa
harus memahami, menganalisis satu sama
lain, mengkategorikan, memanipulas,
menciptakan cara-cara baru secara krestif,
dan menerapkannya dalam mencari solusi
terhadap persoalan persoalan baru.

Lebih jauh, King, Goodson, &
Rohani (2010, hal. 1) menjelaskan bahwa
HOTS melibatkan beragam penerapan
proses berpikir dalam Situasi-situas
kompleks dan terdiri dari banyak variabel,
yaitu termasuk berpikir kritis, logis,
reflektif, metakognitif, dan berpikir kreatif.
Mereka teraktivasi ketika individu
mengalami masalah asing, ketidakpastian,
pertanyaan, atau dilema.

Mencakup dari semua yang
disebutkan beberapaahli di atas, Brookhart
(2010, hal. 3-8) memaparkan jenis HOTS
didasarkan pada tujuan pembelgaran di
kelas, yaitu terdiri dari tigakategori: HOTS
sebagai transfer, HOTS sebaga critical
thinking, dan HOTS sebagai problem
solving. HOTS  sebagai transfer
didefinisikan sebagai keterampilan untuk
mengaplikasikan pengetahuan dan
keterampilan yang sudah dikembangkan
daam pembelgaran pada konteks yang
baru. Barudi sini diartikan sebagai sesuatu
yang belum digarkan sebelumnya. HOTS
sebagal transfer mencakup analysing,
evaluating, dan creating (Brookhart, 2010,
hal. 62).

HOTS sebaga critical thinking
didefinisikan sebagai keterampilan
memberikan keputusan (judgment)
menggunakan alasan yang logis dan
ilmiah. Ini mencakup berpikir kritis dan
metakognitif. HOTS sebagai problem
solving didefinisikan sebagai keterampilan
mengidentifikasi masal ah dan
menyelesaikan masalah yang bersifat ill
structured. Ini mencakup problem solving
itu sendiri (Brookhart, 2010, hal. 5-7).
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Berdasarkan hasil TIMSS (Trends
in International Mathematics and Science
Sudy) 2011 dan PISA (Program for
International Student Assessment) 2009
memperlihatkan bahwa Indonesia berada
pada peringkat bawah dari 65 negara,
dengan kelemahan ada pada (1) memahami
informasi yang komplek, (2) teori, analisis
dan pemecahan masalah, (3) pemakaian
alat, prosedur dan pemecahan masalah dan
(4) melakukan investigas (Winataputra,
2013, hal. 6). Ini menunjukkan bahwa
HOTS siswa secara umum masih berada
daam taraf yang rendah. Dari hasl
tersebut menunjukkan pentingnya peran
guru dalam meningkatkan kemampuan
matematika dan keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa.

Hasil ini  didukung dengan
preliminary study yang dilakukan pada dua
SMP Negeri di kabupaten Hulu Sungai
Selatan, yaitu SMP Negeri 1 Daha Utara
dan SMP Negeri 2 Daha Utara
Berdasarkan hasil pemberian soal HOTS
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa kelas VIII pada dua
sekolah yang berjumlah 97 orang tersebut
tergolong sangat rendah. Hasil ini dapat
dilihat dari Tabel 1.

Tabel 1. HOTS Siswa pada Preliminary Study

Aspek Rata-rata Skor Persentase
HOTS Skor Maksimal  Ketercapaian
Creating 0,17 4 4,34
Problem
Solving 0,12 2 6,12
Evaluating 0,00 2 0,00
Analysing 0,04 2 2,04
Critical
Thinking 0,38 2 18,88

Berdasarkan hasil wawancara pada
kedua sekolah tersebut guru menyatakan
setuju dengan pemfokusan pembelgaran
padaHOTS, tetapi padakenyataannya guru
belum mengimplementasikan
pembelgjaran seperti itu. Ini juga didukung
dengan hasil studi pustaka mengenal
perangkat pembelgaran yang digunakan
guru, bahwa saat ini guru mash
menggunakan perangkat pembelgaran
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yang belum secara khusus membimbing
siswa dalam peningkatan HOTS.

Model pembelgjaran yang dapat
mendukung peningkatan HOTS siswa
sdah satunya adalah PBL. Ha ini
didukung dari hasil pendlitian yang
dilaksanakan Setiawan, Sugianto, &
Junaedi (2012). Kesimpulan dari hasil
penelitian tersebut antara lain bahwa
keaktifan dan skap siswa daam
pembelgaran PBL dapat meningkatkan
HOTS. Sedangkan pendliti disini ingin
mengetahui apakah PBL juga mampu
meningkatkan HOTS vyang terdiri dari
keterampilan creating, problem solving,
evaluating, analysing, dan critical
thinking.

M etode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen semu, dimulai dari
menentukan sekolah yang akan digunakan
sebaga tempat penelitian yaitu SMP
Negeri 1 Daha Utara dan SMP Negeri 2
Daha Utara. Pada kedua sekolah tersebut
dilakukan uji coba instrumen evauas
untuk mengetahui reliabilitas dan daya
beda. Instrumen evaluasi yang diuji coba
adalah soa pretes dan postes, dengan
subjek uji coba adalah seluruh siswadalam
1 kelas IX pada masing-masing sekolah
tempat penelitian. Soal pretes tersebut
kemudian digunakan untuk mengetahui
keterampilan awa siswa sebelum
dilaksanakan pembel gjaran. Pretes
diberikan pada setiap kelas V111 di masing-
masing sekolah.

Skor pretes kemudian dianalisis
untuk menentukan kelas mana yang akan
digunakan sebagai kelas uji coba dilihat
dari kehomogenan dan kenormalam skor
dari kelas tersebut. Hasil dari analisis ini
dipakai untuk menentukan sampel
penelitian dari tigp sekolah dengan
purposive sampling, yaitu dengan kriteria2
kelas yang dipakal sebagai uji coba adalah
kelas yang digar oleh guru yang sama,
homogen, dan berdistribusi normal. Dari 2
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kel as yang ada diperol eh satu kel as sebagai
kel as eksperimen, menggunakan perangkat
pembelgaran matematika berbasis PBL
sedangkan kelas yang lain sebagai kelas
kontrol, pembel gjaran tanpa menggunakan
perangkat pembelgjaran tersebut. Postes
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
diberikan setelah melaksanakan
pembelgjaran sesuai dengan jadwa yang
direncanakan.

Dalam proses eksperimen yang
dilakukan, perlu dilakukan uji asums
analisis dan uji kesamaan rata-rata. Uji
asums ini meliputi uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji keefektifan tiap kelas
uji coba. Uji kesamaan rata-rataterdiri dari
uji kesamaan ratarata pretes dan uji
kesamaan ratarata postes. Uji ini
menggunakan bantuan software SPSS
vers 22.

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah populasi berdistribusi
normal atau tidak. Untuk keperluan
penelitian ini, data yang diperoleh baik itu
pretes maupun postes harus merupakan
sampel yang berasal dari populas yang
berdistribusi normal. Uji normalitas dalam
SPSS ada dua, yaitu uji Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk. Jika sampel
yang akan diuji lebih dari 30 maka dapat
menggunakan Kolmogorov-Smirnov, jika
tidak maka dapat menggunakan Shapiro
Wilk. Adapun aur pengujiannya adalah
sebagai berikut.

(1) Hipotesis:
Ho: Populasi berdistribusi normal.
Ha Populasi tidak berdistribusi
normal.

(2) Taraf signifikansi: a = 0,05

(3) Statistik uji:
Kolmogorv-Smirnov atau Shapiro-
Wilk

(4) Kriteria keputusan:
Ho ditolak jika signifikansi uji < o

Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui kesamaan variansi dari skor
pretes maupun  postes.  Uji  ini
menggunakan uji t sampel independen.
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Adapun aur pengujiannya adalah sebagai
berikut.
(1) Hipotesis:
Ho: S2 = S2 variansi sama
Ha: S2 # SZ varians tidak sama
(2) Taraf signifikansi: a = 0,05
(3) Statistik uji:
Uji t sampel independen (Independent-
samplet test)
(4) Kriteria keputusan:
Ho ditolak jika signifikans uji < a

Uji keefektifan tiap kelas digunakan
untuk mengetahui efektivitas pembelgaran
yang telah dilakukan, baik untuk kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Untuk
keperluan penelitian ini, kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada masing-masing
sekolah harus memenuhi kriteria efektif.
Uji ini menggunakan uji t sampe
berpasangan dengan membandingkan skor
kenalkan dari pretes ke postes pada
masing-masing kelas yang akan diuji. Pada
uji ini, syarat yang harus dipenuhi adalah
bahwa ada korelasi antara skor pretes dan
postes, sehingga signifikansi dari tabel
Paired-Samples Correlations yang akan
muncul juga perlu diperhatikan, dalam hal
ini nilai signifikansi tersebut harus kurang
dari taraf signifikansi yang dipakai.
Adapun alur pengujiannya adalah sebagai
berikut.

(1) Hipotesis:

Ho:m, =m, pembelgaran yang

dilakukan tidak efektif

Ha m, <m, pembelgaran yang

dilakukan efektif
(2) Taraf signifikansi: a = 0,05
(3) Statistik uji:

Uji t sampel berpasangan (Paired-

samplest test)

(4) Kriteria keputusan:
Ho ditolak jika signifikansi uji < o

Uji kesamaan ratarata pretes
digunakan untuk mengetahui kesamaan
keterampilan awal siswa kelas eksperimen
dan kontrol menggunakan data skor pretes,
apakah memiliki rata-rata yang sama atau
tidak. Untuk keperluan penelitian ini, jika
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skor pretes yang didapat sama maka untuk
uji keefektifan cukup melihat skor postes,
tetapi jika skor pretes tidak sama maka uji
keefektifan dilakukan dengan melihat skor
kenaikan dari pretes ke postes. Uji ini
menggunakan uji t sampel independen.
Adapun aur pengujiannya adalah sebagai
berikut.
(1) Hipotesis:
Ho: mg = my rata-rata skor sama
Ha : mg + my ratarata skor tidak
sama
(2) Taraf signifikansi: a = 0,05
(3) Statistik uji:
Uji t sampel independen (Independent-
samplet test)
(4) Kriteria keputusan:
Ho ditolak jika signifikansi uji < o

Uji kesamaan ratarata postes
disebut jugauiji hipotesis. Uji ini digunakan
untuk mengetahui apakah PBL efektif
dalam meningkatkan HOTS siswa melaui
penggunaannya dalam pembelgjaran pada
kelas eskperimen. Keefektifan dilihat dari
ketercapaian kompetensi dasar dan
peningkatan HOTS siswa. Khusus dalam
ujii ini, hanya dilihat dari ketercapaian
kompetens dasar. Sesua hasil yang
didapat pada uji kesamaan rata-rata pretes,
jikaskor pretes kelas eksperimen dan kelas
kontrol tidak sama maka data skor yang
digunakan untuk uji ini adalah data skor
selissh antara skor pretes dengan skor
postes pada masing-masing kelas.
Sebaliknya jika didapat bahwa skor pretes
kelas eksperimen dan kelas kontrol sama
maka data skor yang digunakan untuk uji
ini adalah data skor postes. Uji ini
menggunakan uji t sampel independen
dengan membandingkan skor antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Adapun
alur pengujiannya adalah sebagai berikut.
(1) Hipotesis:

Ho: my < my kelas eksperimen tidak
lebih bailk daripada kelas kontrol
daam ha ketercapaian kompetensi
dasar
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Ha mg > my kelas eksperimen lebih
baik daripada kelas kontrol dalam hal
ketercapaian kompetensi dasar

(2) Taraf signifikasi: a = 0,05

(3) Statistik uji:
Uji t sampel independen (Independent-
samplest test)

(4) Kriteria keputusan:
Ho ditolak jika signifikansi uji < o

Adapaun untuk skor dari soal
uraian pada pretes dan postes untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol di SMP
Negeri 1 Daha Utara maupun SMP Negeri
2 Daha Utara dibandingkan secara
deskriptif. Skor yang diperoleh kuantitatif
yang diperoleh akan dikonversi menjadi
skor kualitatif kemudian dibandingkan
mana yang lebih baik.

Hasi| dan Pembahasan

Estimas reliabilitas dilakukan
terhadap instrumen evaluasi  yang
dikembangkan menggunakan formula
coefficient alpha (Reynold, Livingston, &
Willson, 2009, hal. 103) sebagai berikut.

fici tlh—(k]1 DL
coelricien ap a = k—l 52

keterangan:

k = banyak item tes

S Z=variang tiap item tes

S 2 =varians jumlah skor keseluruhan

Karena hasil dari perhitungan
coefficient al pha berada pada rentang 0,00-
1,00 maka dapat disimpulkan bahwa
reliabilitas tes dikatakan tinggi jika hasil
perhitungan coefficient alpha-nya
mendekati 1.

Estimas ini dilakukan dengan
melakukan tes menggunakan instrumen
evaluas tersebut kepada kelas IX pada
masing-masing sekolah tempat penelitian
berlangsung. Berdasarkan hasil yang
didapat, koefisien apha untuk soal pilihan
ganda pretes adalah 0,79, sedangkan sod
pilihan ganda postes adalah sebesar 0,78,
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dan soal HOTS yang berbentuk uraian
diperoleh koefisien alpha sebesar 0,78.

Uji coba lapangan dilaksanakan di
SMP Negeri 1 DahaUtaradan SMP Negeri
2 Daha Utara. Pada SMP Negeri 1 Daha
Utara, subjek uji coba lapangan adalah
kelas VI B sebagai kelas eksperimen dan
kelas VIII A sebaga kelas kontrol. Untuk
SMP Negeri 2 Daha Utara, subjek uji coba
lapangan adalah kelas V111 A sebagal kelas
eksperimen dan kelas V111 B sebagai kelas
kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas
yang menggunakan perangkat
pembelgjaran matematika berbasis PBL.
Pada penelitian ini, pelaksanaan
pembelgaran  dilakukan oleh  guru
matematika yang sama untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan
observas dilakukan oleh guru matematika
lain di sekolah masing-masing.

Uji cobalapangan ini menghasilkan
sgumlah data yang akan dianalisis untuk
mengetahui kelas mana yang lebih baik
dadam meningkatkan HOTS siswa
Penarikan kesimpulan tentang kelas mana
yang lebih baik diketahui dari nilai teshasil
belgjar siswa. Teshasil belgjar siswadibagi
menjadi 2 yaitu pretes yang dilaksanakan
sebelum pembelgaran dan postes yang
diperoleh dari pelaksanaan tes pada akhir
pembelgjaran. Secara ringkas, data hasil
pretes dan postes pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen di  masing-masing
sekolah disgjikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Data Hasil Pretes dan Postes
Skor Ratarrata Jumlah
Sekolah - Keles 5 s Postes Siswa
SMPN Eksperimen 57,58 7828 22
1 Daha
Utara
SMPN Eksperimen 58,15 8296 15

2 Daha
Utara

Kontrol 51,21 6860 23

Kontrol 56,84 73,93 13

Selain tes hasil belgar, penarikan
kesimpulan untuk mengetahui kelas mana
yang lebih baik juga dilihat dari skor
HOTS siswa. Pada penelitian ini, skor
HOTS siswa diperoleh dari jawaban siswa
terhadap soal uraian pada pretes dan postes
yang diberikan.
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Skor dari soa uraian yang bersifat
kuantitatif dikonverss menjadi kualitatif.
Kategori konvers data tersebut dilakukan
berdasarkan kategori yang disgjikan dalam

Tabel 3 berikut (Azwar, 2010, hal. 163).
Tabel 3. Kategori HOTS berdasarkan Nilai

Siswa
Interval Kategori
75,00 < X 100,00 A
58,33 < X < 75,00 B
41,67 <X <£58,33 C
25,00 < X 41,67 D
0,00 < X 25,00 E

Secara ringkas, skor siswa
keseluruhan untuk aspek HOTS dari
jawaban siswa terhadap soa uraian
disgjikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Ketercapaian HOTS Siswa

Skor Rata-rata

Sekolah Kelas HOTS Siswa Kategori
Pretes Postes Pretes Postes
SMPN 1  Eksperimen 7,20 76,52 E A
Daha Kontrol 652 3406 E D
Utara
SMPN2  Eksperimen 7,78 6222 E B
Daha Kontrol 119 2051 E E

Utara

Andisis reliabilitas instrumen
evaluas dilakukan dengan menghitung
skor yang diperoleh dari hasil tes
menggunakan instrumen evaluas tersebut
kepada kelas IX pada masing-masing
sekolah. Karena formula coefficient alpha
akan memberikan hasil yang berada pada
rentang 0,00-1,00 maka berdasarkan hasil
perhitungan estimasi reliabilitas yang
dilakukan terhadap soal pilihan ganda dan
uraian balk pretes maupun postes yaitu
0,79 untuk soa pilihan ganda pretes, 0,78
untuk soal pilihan ganda postes, dan 0,78
untuk soa HOTS yang berbentuk uraian.
Dari  ketika hasil tersebut dapat
dismpulkan bahwa instrumen evauas
yang dikembangkan reliabilitasnyatinggi.

Tes hasil belgar diberikan pada
akhir pembelgaran untuk mengetahui
ketercapaian kompetensi yang telah
dipelgari. Untuk mengetahui kelas mana
yang lebih baik, dilakukan eksperimen
menggunakan 2 kelas yang terdiri dari 1
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kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol pada
masing-masing sekol ah.

Pada penelitian ini, dilakukan uji
statistika untuk mengetahui kelas mana
yang lebih baik menggunakan Uji t Sampel
Independen. Namun sebelum melakukan
uji t, asumsi normalitas harus dipenuhi
terlebih dahulu. Selain itu juga dilakukan
uji  homogenitas untuk  mengetahui
kehomogenan skor pretes antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol padamasing-
masing sekolah dilihat dari variansinya.
Selain  itu juga dilihat keefektifan
pembelgjaran pada tiap kelas
menggunakan Uji t Sampel Berpasangan.
Uji normalitas ini menggunakan uji
Shapiro-Wilk karena banyak siswa dari
masing-masing kelas kurang dari 30 orang,
dan uji homogenitas menggunakan Uji t
Sampel Independen. Data yang dianaisis
sebagal prasyarat ini adalah data pretes dan
postes kelas eksperimen dan kelas kontrol
dari masing-masing sekolah. Uji ini
menggunakan bantuan software SPSS 22.

Dari Tabel 5 terlihat bahwa nilai
signifikans dari uji normalitas Shapiro-
Wilk pada keempat kelas lebih dari nilai
alpha (0=0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa populass masing-masing kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk SMP
Negeri 1 Daha Utara maupun SMP Negeri
2 Daha Utara berdistribusi normal.

Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Pretes

Shapiro-Wilk
df  Signifikans
SMP Negeri Kelas eksperimen 22 0,62
1 DahaUtara Kelas kontrol 23 0,69
SMP Negeri Kelas eksperimen 15 0,41
2 DahaUtara Kelas kontrol 13 0,64

Dari Tabel 6 terlihat signifikansi uji
F Levene lebih dari 0,05 (nilai a) sehingga
dapat disimpulkan bahwa skor pretes
antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol di SMP Negeri 1 Daha Utara dan
SMP Negeri 2 Daha Utara adaah
homogen.
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Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas

Pretes
F Levene
SMP Negeri 1 Nilai 0,00
Daha Utara Signifikans 0,99
SMP Negeri 2 Nilai 1,68
DahaUtara Signifikans 0,21

Sebelum melakukan uji  hipotesis
tentang apakah PBL dapat meningkatkan
HOTS siswa, skor postes yang akan diukur
popul asinya harus berdistribusi normal. Uji
normalitas ini juga menggunakan uji
Shapiro-Wilk. Berikut ringkasan dari
output SPSS untuk uji normalitas postes

tiap kelas untuk masing-masing sekolah.
Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Postes

Shapiro-Wilk
df  Signifikans
SMP Negeri 1 Kelaseksperimen 22 0,06
Daha Utara Kelas kontrol 23 0,16
SMP Negeri 2 Kelaseksperimen 15 0,22
Daha Utara Kelas kontrol 13 0,17

Dari Tabel 7 terlihat bahwa nilai
signifikansi dari uji normalitas Shapiro-
Wilk pada keempat kelas lebih dari apha
(0=0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa populasi kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada SMP Negeri 1 Daha Utara
maupun SMP Negeri 2 Daha Utara
berdistribusi normal.

Dari Tabel 8 terlihat signifkansi uji
F Levene kurang dari 0,05 (nilai a) untuk
SMP Negeri 1 Daha Utara dan lebih dari
0,05 untuk SMP Negeri 2 Daha Utara,
sehingga dapat disimpulkan bahwa skor
postes antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol di SMP Negeri 1 Daha Utara
tidak homogen, dan SMP Negeri 2 Daha

Utara homogen.
Tabel 8. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas
Postes
F Levene
SMP Negeri Nilai 5,36
1 Daha L .
Utara Signifikans 0,03
SMP Negeri Nilai 0,01
2 Daha . .
Utara Signifikansi 0,91
Langkah terakhir sebelum

melakukan uji hipotesistentang kelas mana
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yang lebih baik adalah menguji keefektifan
pembel gjaran dari tiap kelas pendlitian. Uji
ini menggunakan Uji t Sampel
Berpasangan, karena yang dibandingkan
adalah kenailkan dan korelas antara skor
pretes dengan skor postes pada masing-
masing kelas.
Tabel 9. Ringkasan Hasil Uji t Berpasangan

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Korelasi t Korelasi t
SMP Nilai 0,68 10,49 0,87 11,33
Negeri
1Daha  Signifikansi 0,00 0,00 0,00 0,00
Utara
SMP Nilai 0,56 11,15 0,74 11,63
Negeri

2Daha  Signifikansi 0,03 0,00 0,00 0,00
Utara

Dari Tabel 9 terlihat bahwa nilai
korelas keempat kelas adalah positif dan
signifikans korelasi dari keempat kelas
tersebut kurang dari alpha (0=0,05)
sehinggamemenuhi syarat untuk dilakukan
ujii t berpasangan. Selanjutnya dari
signfikansi t terlihat bahwa keempat kelas
memiliki signifikansi t kurang dari apha
(0=0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa pembelgjaran dari keempat kelas
tersebut efektif.

Uji kesamaan rata-rata pretes
dilakukan untuk mengetahui apakah data
yang digunakan untuk uji keefektifan
adalah skor postes atau skor selisih antara
pretes dan postes. Pada Tabel 10 terlihat
bahwa signifikansi t melebihi alpha (o =
0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
ratarata pretes antara kelas eksperimen

dengan kelas kontrol adalah sama.
Tabel 10. Ringkasan Hasil Uji Kesamaan Rata-

rata Pretes
t
SMP Negeri Nilai 1,719
1 Daha Utara Signifikans 0,093
SMP Negeri Nilai 0,379
2 Daha Utara Signifikansi 0,708

Setelah semua uji andlisis pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol di masing-
masing sekolah terpenuhi, maka dapat
dilanjutkan dengan melakukan uji yang
bertujuan untuk membandingkan nila
postes antara kelas eksperimen dengan
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kelas kontrol untuk mengetahui kelas mana
yang lebih unggul setelah kelas eksperimen
dikenakan perlakuan. Perlakuan yang
dimaksud adalah penggunaan perangkat
pembelgaran matematika berbasis PBL.
Data hasil uji dstatistika terhadap nilai
postes tersebut secara ringkas disgjikan
pada Tabel 11 berikut.

Tabel 11. Ringkasan Hasil Uji Kesamaan Rata-

rata Postes
t
SMP Negeri Nilai 2,564
1 Daha Utara Signifikansi 0,014
SMP Negeri Nila 3,309
2 Daha Utara Signifikans 0,003

Padanilai signifikansi t, terlihat bahwa
kedua sekolah memiliki nilai signifikansi t
yang kurang dari alpha (0=0,05) sehingga
dapat dissmpulkan bahwa Ho ditolak atau
dengan kata lain bahwa kelas eksperimen
lebih baik daripada kelas kontrol dilihat
dari ketercapaian kompetensi dasar.

Selain  dilihat dari ketercapaian
kompetenss siswa melalui soa pilihan
ganda, uji hipotesis tentang kelas mana
yang lebih bak juga dilihat dari
ketercapaian aspek HOTS siswa. Skor dari
soal uraian yang berbentuk kuantitatif
dikonvers menjadi kualitatif. Siswa
dikatakan memiliki HOTS kategori B jika
skor yang diperoleh berada pada selang
58,33< X <75,00. Secara ringkas, skor
siswa keseluruhan untuk aspek HOTS dari
jawaban siswa terhadap soal uraian
disgjikan pada Tabel 12 berikut.

Tabel 12. Ketercapaian Aspek HOTS Siswa

Banyak Siswa Persentase
yang Memiliki Siswa
HOTS Baik yang

Jumlah  Memiliki

Sekoleh  Kelas Siswa  HOTS
Pretes  Postes Minimal B

pada
Postes (%)

SMPN Eksperimen 0 20 22 90,91

1Dama ol 0 2 23 8,69

Utara

SVPN  Eksperimen 0 3 15 86,67

2Dama ol 0 0 13 0,00

Utara

Dari Tabel 12 dapat disimpulkan
bahwa secara  keseluruhan, kelas

Arifin Riadi

eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol untuk masing-masing sekolah.

Berdasarkan  hasil  uji  coba
lapangan, diperoleh hasil bahwa kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol, atau dengan kata lain bahwa PBL
dapat meningkatkan HOTS siswa yang
terdiri dari creating, problem solving,
evaluatiang, analysing, dan critical
thinking. Hal ini ditunjukkan dari nilal tes
siwa yang terdiri dari soa pilihan ganda
untuk Kketercapaian kompetensi dan sod
uraian untuk ketercapaian HOTS.

Berdasarkan uji t  smpe
independen, signifikans t yang diperoleh
untuk SMP Negeri 1 Daha Utara adalah
0,014, sedangkan untuk SMP Negeri 2
Daha Utara adalah 0,003. Dari kedua hasil
tersebut, jika dibandingkan dengan
signifikans aphayang diambil yaitu 0,050
maka dapat disimpulkan bahwa hasil
eksperimen yang dilakukan signifikan.
Dengan kata lain, kelas eksperimen lebih
baik daripada kelas kontrol, atau
pembelgaran  dengan  menggunakan
perangkat pembel gjaran yang
dikembangkan efektif ditinjau dari hasil
belgjar siswa. Pada soal uraian, persentase
siswa kelas eksperimen untuk SMP Negeri
1 Daha Utara yang memiliki Kategori
HOTS minimal baik adalah 90,91% dari 22
siswa, sedangkan kelas eksperimen untuk
SMP Negeri 2 Daha Utara yang memiliki
Kategori HOTS minimal bak adalah
86,67% dari 15 siswa.

Secara umum, HOTS siswa untuk
kel as eksperimen pada SMP Negeri 1 Daha
Utara mencapal rata-rata 76,62 dan berada
dalam kategori A, dengan rincian bahwa
siswa mencapal rata-rata skor 45,45 untuk
keterampilan creating, 9545 untuk
keterampilan problem solving, 90,91 untuk
keterampilan evaluating, 90,91 untuk
keterampilan analysing, dan 90,91 untuk
keterampilan critical thinking. Dari skor
tersebut terlihat bahwa rata-rata siswa
memiliki keterampilan problem solving,
evaluating, analysing, dan critical thinking
kategori A. Sedangkan untuk keterampilan
creating hanya berada dalam kategori C.
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Problem-Based Learning Meningkatkan Higher-Order Thinking Skills Siswa Kelas VIll SMPN 1 Daha

Utara dan SMPN 2 Daha Utara

Jika dibandingkan dengan nilai
pretes, kelas eksperimen pada SMP Negeri
1 Daha Utara mencapai rata-rata 8,64 dan
berada pada kategori E dengan rincian
bahwa siswa mencapai rata-rata skor 0,00
untuk keterampilan creating, 18,18 untuk
keterampilan problem solving, 0,00 untuk
keterampilan evaluating, 0,00 untuk
keterampilan analysing, dan 25,00 untuk
keterampilan critical thinking.
Perbandingan nilai pretes-postes HOTS
siswa untuk kelas eksperimen pada SMP
Negeri 1 Daha Utara dapat dilihat pada
Gambear 1.

Critical Thinking

Analyzing )

Evaluating )

Problem Solving

Creating

0 50 100

Skor Rata-rata

Gambar 1. Grafik Perbandingan Skor HOTS
Pretes-Postes SMPN 1 Daha Utara

Untuk kelas eksperimen pada SMP
Negeri 2 Daha Utara, skor HOTS siswa
mencapal rata-rata 86,67 dan berada dalam
kategori sangat baik, dengan rincian bahwa
siswa mencapai skor rata-rata 53,33 untuk
keterampilan creating, 86,67 untuk
keterampilan problem solving, 60,00 untuk
keterampilan evaluating, 93,33 untuk
keterampilan analysing, dan 86,67 untuk
keterampilan critical thinking. Dari skor
tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata
siswa memiliki keterampilan problem
solving, analysing, dan critical thinking
yang sangat baik. Untuk keterampilan
creating hanya berada dalam kategori
cukup bak, sedangkan keterampilan
evaluating berada dalam kategori baik.

Jika dibandingkan dengan nilai
pretes, kelas eksperimen pada SMP Negeri
2 Daha Utara mencapai rata-rata 5,33 dan
berada pada kategori E dengan rincian
bahwa siswa mencapai rata-rata skor 20,00
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untuk keterampilan creating, 0,00 untuk
keterampilan problem solving, 0,00 untuk
keterampilan evaluating, 0,00 untuk
kemampuan analysing, dan 6,67 untuk
kemampuan critical thinking.
Perbandingan nila pretes-postes HOTS
siswa untuk kelas eksperimen pada SMP
Negeri 2 Daha Utara dapat dilihat pada
Gambar 2.

Critical Thinking B

Analyzing

Evaluating )

Problem Solving
Creating

0 50 100

Skor Rata-rata

Gambar 2. Grafik Perbandingan Skor HOTS
Pretes-Postes SMPN 2 Daha Utara

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan,
dapat dismpulkan bahwa pembelgaran
matematika  berbasis PBL  dapat
meningkatkan HOTS siswa. HOTS yang
dimaksud adalah keterampilan creating,
problem solving, evaluating, analysing,
dan critical thinking. Peningkatan tertinggi
untuk siswakelas VIl SMP Negeri 1 Daha
Utara ada pada keterampilan evaluating
dan analysing, sedangkan untuk siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Daha Utara ada
pada keterampilan analysing, sehingga
pembelgjaran matematika berbasis PBL
maksimal dalam meningkatkan
keterampilan analysing.
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